
BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat mahasiswa Akuntansi memilih karir menjadi Akuntan 

Publik, dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Variable Nilai Instrinsik Pekerjaan mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi menjadi akuntan 

publik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa faktor instrinsik pekerjaan 

merupakan faktor yang memiliki hubungan dengan kepuasan yang 

diterima oleh individu saat sesudah melakukan pekerjaan. Kepuasan 

diharapkan dan dirasakan oleh individu ketika melakukan pekerjaan, 

sehingga individu merasa nyaman dan dapat secara maksimal dalam 

bekerja. 

2. Variable Gaji atau Penghargaan Finansial mempunyai pengaruh positif 

yang signifikan terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi menjadi 

akuntan publik. Hal ini dikarenakan mahasiswa yang memilih untuk 

berprofesi sebagai Akuntan Publik lebih mempetimbangkan adanya dana 

pensiun yang diharapkan sebagai jaminan untuk hari tua. 

3. Variable Pelatihan Profesional mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi menjadi akuntan 

publik. Hasil ini menunjukkan dalam memilih profesi, tidak hanya 

bertujuan mencari penghargaan finansial, tetapi juga diharapkan selain 
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untuk mengejar prestasi seorang individu  dapat mengembangkan diri 

secara profesional. 

4. Variable Pengakuan Profesional mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi menjadi akuntan 

publik. Mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik menganggap 

bahwa profesi yang mereka pilih akan memberikan banyak kesempatan 

untuk berkembang. Hasil ini menunjukkan bahwa memilih profesi, tidak 

hanya bertujuan mencari pengharapan finansial, tetapi juga ada keinginan 

untuk pengakuan berprestasi dan mengembangkan diri. 

5. Variable Nilai-Nilai Sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pemilihan karir mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik. Hasil ini 

menunjukkan Nilai-nilai Sosial tidak berpengaruh sebagai faktor yang 

menunjukkan kemampuan seseorang di masyarakat, atau nilai seseorang 

yang dapat dilihat dari sudut pandang orang lain di lingkungannya, hal 

tersebut dikarenakan responden penelitian tidak mengetahui lingkungan 

Akuntan Publik sehingga responden tidak memahami penilaian sudut 

pandang oran lain terhadap Akuntan Publik. 

6. Variable Lingkungan Kerja mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik. 

Hasil ini menunjukkan lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang 

sangat penting dalam mendukung kenyamanan dalam bekerja, hal ini 

dikarenakan Lingkungan Kerja merupakan sesuatu yang berkaitan dengan 

sifat pekerjaan, tingkat persaingan dan banyaknya tekanan kerja. 
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Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar pekerja yang 

diharapkan dapat mempengaruhi individu dalam menjalakan tugas-

tugasnya yang dibebankan dalam situasi yang nyaman. 

7. Variable Pertimbangan Pasar Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pemilihan karir mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa keamanan kerja bukan  merupakan faktor dimana 

karir yang dipilih dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama atau karir 

diharapkan bukan pilihan karir sementara, tetapi dapat terus berlanjut 

sampai seseorang pensiun, hal tersebut dikarenakan responden penilitian 

belum pernah bekerja sebagai Akuntan Publik sehingga responden belum 

mengetahui akan pertimbangan-pertimbangan pasar kerja untuk 

mengambil keputusan berprofesi sebagai akuntan publik. 

8. Variable Personalitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pemilihan 

karir mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik. Hasil ini menunjukkan 

Personalitas bukan merupakan salah satu determinan yang potensial 

terhadap perilaku individu saat berhadapan dengan situasi/kondisi tertentu, 

hal tersebut dikarenakan responden dalam penelitian tidak mengetahui 

karakteristik lingkungan kerja Akuntan Publik sehingga responden tidak 

memahami personalitas akan profesi di lingkungan Akuntan Publik. 

5.2. Keterbatasan Penelitian  

1. Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian, 

sehingga kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan data yang 

dikumpulkan melalui kuesioner.  
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2. Responden yang digunakan hanya mahasiswa akuntansi dari STIE 

Perbanas Surabaya sehingga hasil kurang dapat digeneralisasi secara luas. 

3. Hasil penelitian menunjukkan nilai-nilai sosial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat Mahasiawa Akuntansi dikarenakan responden 

penelitian ini belum pernah bekerja atau magang di KAP sehingga 

pengetahuan akan profesi akuntan publik kurang.   

4. Peneliti tidak mengetahui jumlah mahasiswa yang telah menempuh mata 

kuliah pengauditan di STIE Perbanas Surabaya, sehingga peneliti hanya 

memperkirakan sampel untuk penelitian ini. 

5.3. Saran  

Adapun saran yang diberikan untuk menelitian yang akan datang ada  

sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan pertanyaan tertutup 

dan pernyataan terbuka serta data wawancara sebagai instrumen 

penelitiannya, agar penelitian yang lebih lengkap dan pengaruh bias tidak 

dapat diukur.  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan responden dari 

perguruan tinggi swasta atau negeri yang memiliki jurusan ekonomi, 

sehingga hasil penelitian dan digeneralisasi secara luas. 

3. Peneliti selanjutnya agar dapat menambah jumlah mahasiswa yang 

menjadi responden agar mengetahui lebih banyak mengenai faktor apa saja 

yang mempengaruhi mahasiswa akuntansi dalam pemilihan karir sebagai 

akuntan publik. 
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4. Penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan kriteria responden yang 

pernah magang di kantor akuntan publik agar responden dapat 

memberikan jawaban yang sesuai dengan penelitian. 
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